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 BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada dasarnya setiap aktivitas yang dilakukan oleh setiap perusahaan adalah untuk mencapai tujuan, yaitu mendapatkan hasil yang tinggi dengan keuntungan yang memadai. Upaya untuk mencapai tujuan dilakukan melalui penggunaan serta pemanfaatan Sumber Daya yang tersedia.

Salah satu sumber daya yang terpenting dalam melaksanakan kegiatan perusahaan adalah Sumber Daya Manusia. Manusia sebagai sumber tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan perusahaan. 
Dalam usaha memanfaatkan sumber daya manusia secara efektif dan efisien dituntut adanya Manajemen personalia yang baik, karena manusia makhluk sosial yang mempunyai sifat, perilaku, dan kebutuhan yang sangat berbeda dengan faktor-faktor produksi lainnya.

PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Bandung sebagai perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang mengelola penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan umum juga tidak terlepas dari masalah Promosi Jabatan yang sangat berperan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan. Pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Bandung Promosi jabatan yang dilakukan adalah dengan kenaikan jabatan dari jenjang jabatan lebih rendah ke satu jenjang jabatan yang lebih tinggi pada jalur jenis jabatan yang sama, atau alih tugas jalur jenis jabatan manajerial dan supervisor dari tingkat unit organisasi lebih rendah ke tingkat unit organisasi yang lebih tinggi pada jenjang jabatan yang sama, atau alih tugas jalur jenis jabatan manajerial dan supervisor dari PLN unit pelaksana ke PLN unit induk, atau alih tugas jalur jenis jabatan manajerial dan supervisor dari PLN sub unit pelaksana ke PLN unit pelaksana. Selain itu dalam mempromosikan karyawan juga dilihat dari kejujuran, loyalitas, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan inisiatif para karyawan tersebut. Namun demikian masih saja ada para karyawan yang dipromosikan namun tidak sesuai dengan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan.
Ada beberapa karyawan yang dipromosikan tanpa melihat kejujuran dan loyalitas dari para karyawan tersebut sehingga dapat mengurangi keefektifan dalam menjalankan tugas-tugas baru yang diberikan oleh atasan dan inilah yang juga mengakibatkan kecemburuan sosial bagi para karyawan lainnya yang sebetulnya mereka jauh lebih pantas dipromosikan di dalam perusahaan tersebut.
Pada umumnya setiap perusahaan mengharapkan setiap karyawannya dapat bekerja dengan baik dan memiliki produktivitas kerja yang tinggi. Hal ini dapat tercapai apabila setiap karyawannya memiliki keterampilan dan semangat kerja yang tinggi. Dengan semangat kerja yang tinggi karyawan akan termotivasi untuk selalu bekerja dengan baik sehingga tujuan perusahaan akan benar-benar tercapai dan terlaksana.

Untuk meningkatkan semangat kerja karyawan, perusahaan dapat melakukan dengan berbagai cara. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan promosi jabatan. Dengan adanya promosi jabatan, kebutuhan akan adanya perkembangan bagi para karyawan akan terpenuhi. Karyawan yang merasa prestasinya tinggi akan merasa tenang bila jabatannya dinaikkan. Mereka merasa dihargai, diperhatikan, dan benar-benar diharapkan kehadirannya oleh perusahaan, sehingga akan menimbulkan loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan semangat kerja yang tinggi. 
Semangat kerja pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Bandung tergantung pada setiap individu masing-masing, karena tingkat semangat para karyawanpun berbeda. Karyawan baru tentunya mempunyai semangat kerja yang tinggi sebab mereka baru mengenal dunia kerja yang berbeda, keinginan mendapatkan perhatian extra dari atasan sekaligus mereka mulai beradaptasi dengan sekelilingnya. Dengan demikian mereka akan lebih semangat dibanding dengan karyawan lama/senior. Semangat kerja dapat dilihat dari absensi, kualitas, disiplin, kreativitas, sikap dan minat kerja karyawan itu sendiri. Namun demikian karyawan pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Bandung masih saja ada yang kurang disiplin, diantara mereka ada beberapa karyawan yang kurang mematuhi peraturan-peraturan yang ada seperti : tidak masuk kerja pada jam yang sudah ditentukan, pada jam kerja ada saja yang menggunakan waktunya tidak untuk bekerja, dan lain-lain. Sehingga dapat mengurangi penilaian tentang semangat kerja pada perusahaan tersebut.
Dalam membuat keputusan promosi jabatan diperlukan berbagai pertimbangan. Keputusan yang salah dalam melaksanakan promosi jabatan akan menimbulkan berbagai efek samping yang tidak baik bagi para karyawan ataupun bagi perusahaan itu sendiri, antar lain : timbunya rasa iri hati, promosi yang dipaksakan, yang kesemuanya ini akan mengakibatkan semangat kerja yang menurun, sehingga harapan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja tidak akan tercapai. Salah satu pertimbangan yang terpenting adalah keobyektifan dalam menilai siapa yang perlu dipromosikan Pemimpin perusahaan yang obyektif dalam menilai para karyawan yang akan dipromosikan akan menimbulkan perasaan senang terhadap para karyawannya, mereka menganggap bahwa keputusan yang telah dibuat perusahaan sudah tepat, akibatnya efek sampingnya yang tidak baik akan dapat dihindarkan.

Salah satu dari manfaat promosi jabatan adalah memberikan motivasi kerja terhadap karyawan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman sehingga diharapkan karyawan akan tetap memiliki semangat kerja yang tinggi dan akan meraih prestasi kerja yang lebih baik lagi. 

Pada prinsipnya tujuan orang bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan dilakukannya promosi jabatan akan mendorong tenaga kerja untuk senantiasa meningkatkan semangat kerja karyawan diperusahaan. 

Sehubungan dengan uraian-uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian tentang peranan promosi jabatan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan. Dalam hal ini penulis memilih Kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Bandung sebagai pokok pembahasan masalah dalam penyusunan skripsi ini dengan judul : “PERANAN PROMOSI JABATAN DALAM MENINGKATKAN SEMANGAT KERJA KARYAWAN PADA KANTOR PT PLN PERSERO DISTRIBUSI JAWA BARAT BANTEN BANDUNG”.   
1.2 Identifikasi Masalah

Pada umunya setiap perusahaan menginginkan setiap karyawannya mempunyai semangat kerja yang tinggi, sehingga produktivitasnya meningkat, dengan demikian tujuan perusahaan akan tercapai sebagaimana yang diharapkan.

Upaya untuk meningkatkan semangat kerja dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain : susunan kerja yang menyenangkan, pemberian balas jasa lebih besar, pemberian promosi jabatan. Dalam hal ini penulis membatasi masalah, hanya pada peningkatan semangat kerja yang disebabkan oleh promosi jabatan.

Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian diatas, maka akan diteliti masalah promosi jabatn dan semangat kerja karyawan. Dengan demikian dapat didefinisikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan promosi jabatan pada  Kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Bandung.

2. Bagaimana kondisi semangat kerja karyawan pada Kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Bandung.

3. Bagaimana peranan  promosi jabatan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan pada Kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi, mengumpulkan, mengolah serta menganalisa mengenai peranan promosi jabatan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan. Hasilnya akan digunakan sebagai bahan penyusunan skripsi yang akan diajukan sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian sidang sarjana pada Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Promosi jabatan pada Kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Bandung.

2. Untuk mengetahui Kondisi semangat kerja karyawan pada Kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Bandung.

3. Untuk mengetahui peranan promosi jabatan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan pada Kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Operasional 

Kegunaan Opersional ini diharapkan berguna bagi :

1. Perusahaan 

Diharapkan dapat memberi masukan dan pertimbangan dalam melaksanakan promosi jabatan sehingga dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Selain itu dapat membantu perusahaan meningkatkan dan mempertahankan para karyawan yang memiliki produktivitas yang tinggi.

2. Pihak terkait dan pihak lain

Baik secara langsung maupun tidak langsung diharapkan dapat mengembangkan dan menambah wawasan serta masukan informasi mengenai peranan promosi jabatan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan.
1.4.2 kegunaan Pengembangan Ilmu


Dalam Pengembangan Ilmu ini diharapkan berguna bagi :

1. Penulis

Menambah pengetahuan dan pengalaman khusunya mengenai peranan Promosi jabatan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan serta sebagai bahan pembanding antar teori yang didapat dalam bangku kuliah dengan pelaksanaan dilapangan.

2. Pembaca Umum

Hasil penelitian ini mudah-mudahan dapat menjadi tambahan informasi serta gambaran bagi penulis lain yang berkaitan dengan peranan  promosi jabatan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan.
1.5 Kerangka Pemikiran 

Sumber Daya Manusia sebagai tenaga kerja merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan setiap manusia memiliki sifat, bakat, akal, keinginan, perasaan dan kemampuan serta kebutuhan yang beranekaragam sehingga pengelolaan Sumber Daya Manusia ini memerlukan suatu manajemen yang tepat dan baik. Para karyawan yang memberikan prestasi yang lebih baik harus diberikan penghargaan seperti promosi jabatan untuk mendorong setiap karyawan meningkatkan semangatnya dalam bekerja. Selanjutnya sebagai manusia yang memiliki banyak kebutuhan harus diperhatikan untuk meningkatkan loyalitasnya pada perusahaan dalam bentuk promosi jabatan.

Menurut Bambang Wahyudi (2002:166) :

“Promosi adalah perubahan posisi/jabatan atau pekerjaan dari tingkat lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi, biasanya akan diikuti dengan meningkatnya tanggung jawab, hak, serta status sosial seseorang”.


Adapun Indikator-indikator Promosi Jabatan sebagai berikut :
1. Kejujuran
2. Loyalitas
3. Tingkat Pendidikan
4. Pengalaman Kerja
5. Inisiatif
Promosi jabatan akan memajukan perusahaan dan menciptakan ketergantungan karyawan, sehingga timbul hutang budi karyawan kepada perusahaan. Secara otomatis, karyawan pun akan membalas kebaikan perusahaan dengan bersemangat dalam bekerja sehingga meningkatkan kinerja dan kemampuannya dalam bekerja.
Menurut Alex S Nitisemito, (2002:427) :

“Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat di harapkan lebih cepat dan lebih baik”. 

Adapun Indikator-indikator Semangat Kerja Karyawan sebagai berikut :

1. Absensi

2. Kualitas
3. Disiplin
4. Kreativitas Karyawan
5. Sikap dan Minat Kerja
Karyawan yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan memperlihakan sikap seperti ketaatan pada tugas, disiplin kerja yang baik antara karyawan dan pimpinan, maka tujuan perusahaan akan dapat dicapai.

Salah satu kebutuhan nonmaterial karyawan adalah keinginan untuk maju dan berkembang dalam pekerjaannya. Kebutuhan tersebut dapat dipenuhi oleh perusahaan, yaitu dengan melaksanakan promosi yang obyektif. Dengan dipromosikannya seorang karyawan, maka akan menimbulkan dampak positif baik terhadap karyawan yang bersangkutan maupun karyawan yang belum dipromosikan. Pengaruh positif tersebut adalah selain akan menimbulkan semangat dan gairah kerja bagi karyawan yang dipromosikan juga akan mendorong karyawan lain untuk memacu prestasi kerjanya sebaik mungkin dengan semangat kerja yang tinggi dengan harapan agar mereka bisa dipromosikan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Manulang (1994:109) yang mengatakan bahwa :


“...di dalam setiap badan usaha perlu diambil tindakan promosi. Pertama-tama ialah untuk mempertinggi semangat kerja pegawai. Bilamana promosi direalisasikan pada mereka yang menghasilkan prestasi kerja yang tinggi, maka ada daya perangsang bagi para pegawai untuk mempertinggi semangat kerja. Semangat kerja yang tinggi adalah perlu bagi setiap badan usaha dan hal ini untuk sebagian pendapat diakibatkan oleh pemberian promosi yang obyektif”.
Dari uraian diatas, tampak jelas bahwa promosi jabatan sangat berperan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan. Terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara keduanya, dimana promosi jabatan dapat meningkatkan semangat kerja, sedangkan promosi jabatan itu sendiri merupakan hasil dari semangat kerja yang tinggi.  
Dengan melandaskan pada pendapat para ahli, teori-teori yang relevan dan berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dapat dilihat gambar skema kerangka pemikiran ini sebagai berikut :

   


Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran

Peranan Promosi Jabatan Dalam Meningkatkan Semangat Kerja Karyawan
1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dibutuhkan suatu pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Variabel X terhadap Variabel Y.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan hipotesis yang dibuat dalam bentuk hipotesis asosiatif yaitu suatu pertanyaan yang menunjukkan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih, dimana hipotesis ini dari identifikasi masalah yang diambil.

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat peranan antara promosi jabatan dengan semangat kerja karyawan”.
1.7 Lokasi dan waktu Penelitian


Lokasi penelitian yang dilakukan penulis adalah pada Kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Bandung.
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